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Psikologis

ABSTRAK

Background: Asesmen diagnostik non-kognitif ini merupakan hal yang baru
bagi guru untuk dikenal dan dilakukan. Dalam pelaksanaannya guru masih
kesulitan untuk melakukannya. Pelaksanaan pelatihan diharapkan dapat
membantu guru untuk mengenal karakter siswa, permasalahan psikologis
siswa, kesiapan belajarn maupun gaya belajar siswa sebelum permbelajaran.
Metode: Mitra Guru MGMP IPA, guru yang mengikuti kegiatan ini adalah
sejumlah 21 orang guru MGMP IPA. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 20
September 2023 untuk pelatihan I (materi) dan 10 Oktober 2023 untuk
pelatihan II (Refleksi). Kegiatan dilakukan pretest dan postest pengetahuan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan serta dilakukan evaluasi kualitatif
dan kuantitatif. Hasil: Secara umum peserta memberikan penilaian baik sekali
pada pemateri pertama. Peserta juga memberikan penilaian secara kualitatif
pada pelatihan ini. Guru menemukan kondisi krusial siswa yang akhirnya
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Pada pengabdian ini juga
dilakukan pretest dan posttest berupa tes pengetahuan para guru terkait
metode pembelajaran PBIS. Melalui hal tersebut didapatkan mean prestets
sebesar 21,06 dan mean postes sebesar 23,66. Kesimpulan: Pelatihan ini
mampu secara efektif meningkatkan pengetahuan guru terkait Asesmen
Diagnostik Non-Kognitif untuk Guru MGMP IPA Kota Lhokseumawe sebagai
Pendukung Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pengenalan Karakter
Siswa.
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ABSTRACT

Background: This non-cognitive diagnostic assessment is something new for
teachers to recognise and do. Teachers still have difficulties in its
implementation. The implementation of the training is expected to help
teachers to get to know students' characters, students' psychological problems,
students' readiness to learn and students' learning styles before learning.
Method: The partners on these research are MGMP teachers who teachs on
Natural Science subject’s, teachers who participated in this activity were 21
science MGMP teachers. The activity was carried out on 20 September 2023 for
training I (material) and 10 October 2023 for training II (reflection). The
activities included a pre-test and a post-test to measure knowledge
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improvement, and qualitative and quantitative evaluations were carried out.
Result: In general, the participants gave a very good rating to the first speaker.
The participants also gave a qualitative assessment of this training. Teachers
find out the crucial conditions of students that can ultimately help students in
the learning process. Pre-tests and post-tests were also carried out in this
service in the form of tests of teachers' knowledge of PBIS learning methods.
The mean pre-test score was 21.06 and the mean post-test score was 23.66.
Conclusion: Furthermore, the conclusion is this training is able to effectively
increase teachers' knowledge related to Non-Cognitive Diagnostic Assessment
for Lhokseumawe City Science MGMP teachers as a support to the
implementation of Merdeka Learning Curriculum for Student Character
Recognition.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Permendikbud No. 262/M/2022 terhitung tahun 2022 menjadi salah satu
kurikulum yang ditetapkan digunakan dan di Implementasikan di Indonesia. Kurikulum merdeka
merupakan salah satu bentuk tindakan pemerintah untuk menghadirkan pembelajaran berkualitas
yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan belajar peserta didiknya (Kemdikbud, 2022). Dalam
prosesnya, pendidik diberikan keluasaan secara penuh untuk melakukan dan menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas. Pendidik dituntut untuk memahami perbedaan kebutuhan peserta
didik mereka dan disarankan menghadirkan proses pembelajaran berdifferensiasi. Untuk
mendukung hal tersebut guru dituntut untuk dapat mengumpulkan data-data tidak hanya terkait
kemampuan kognitif siswa saja namun juga terkait kemampuan non-kognitifnya. Pada data non-
kognitif tersebut guru dituntut untuk mengetahui hal-hal terkait kondisi psikologis siswa
misalnya kesejahteraan psikologis siswa, emosi siswa, aktivitas belajar, gaya belajar, karakter serta
minat siswa dan lain-lain (Kemdikbud, 2022).

Untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut guru dapat melakukan asesmen diagnostik non
kognitif dan kognitif pada siswa (Kemdikbud, 2022; Sudhirta, 2022). Pemerintah menuntut guru
untuk dapat mengimplementasikan hal tersebut agar dapat memberikan pembelajaran yang
berkualitas dan sesuai kebutuhan siswa. Oleh karena itu, asesmen diagnostik non-kognitif dapat
dilakukan guru diawal pembelajaran yang berfungsi untuk dapat mengenal para siswanya lebih
dekat. Asesmen diagnostik non kognitif pada akhirnya menjadi salah satu bagian dari proses
pembelajaran yang tidak akan lepas dari aktivitas belajar mengajar guru (Jones, 2005; Gardner,
2011; Sardareh & Saad, 2013; Jabborovna, 2021). Menurut Jones (2005), asesmen pada proses
belajar berfungsi untuk memberikan feedback yang berkualitas pada peserta didik untuk
peningkatan karakternya, membantu guru untuk melakukan perubahan dalam proses belajar di
kelasnya. Kondisi perubahan yang dilakukan oleh guru tersebut tentunya membantu peserta didik
untuk aktif mengambil andil untuk perubahan dirinya dalam proses belajar dan terakhir
membangun kepercayaan diri pada peserta didik.

Dalam prosesnya, asesmen diagnostik non-kognitif ini merupakan hal yang baru bagi guru
untuk dikenal dan dilakukan. Tentu saja, hal ini tidak terlepas dari kendala atau kesulitan yang

dimiliki oleh guru. Untuk mendapatkan informasi terkait hal tersebut tim pelaksana pengabdian
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melakukan observasi, wawancara maupun FGD pada beberapa orang guru yang tergabung di
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA di kota Lhokseumawe. Adapun pada proses
tersebut ditemukan bahwa 1) pada proses implementasinya ada guru yang masih kesulitan untuk
melakukan asesmen diagnostik ini, 2) ada guru yang belum memahami secara penuh dan belum
semua guru mendapatkan kesempatan untuk dapat mempelajari hal tersebut, 3) ada guru yang
masih belum tergerak untuk mau mengimplementasikan hal tersebut, 4) ada guru yang belum
tergerak melakukan hal tersebut dikarenakan merasa “ribet” dalam prosesnya, 5) ada guru yang
belum pernah mendapatkan pelatihan spesifik terkait asesmen diagnostik tersebut, 6) adanya guru
yang melakukan proses identifikasi karakter siswa melalui judgemen pribadi, 7) masih terjadinya
labeling pada siswa dan masih adanya siswa yang merasa dirinya dilabel karakter tertentu dan 8)
ada guru yang belum permah mendengar hal tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
Kurniati & Kusumawati (2023) menjelaskan bahwa salah satu masalah guru dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka adalah kesulitan menyusun asesmen diagnostik bagi
siswa. Kondisi ini tentunya berdampak pada tidak sempurnanya proses belajar yang menuntut
guru memahami kebutuhan siswanya dan implementasi kurikulum merdeka menjadi terkendala
sehingga sulit mencapai tujuan utama yakni menghadirkan proses pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Safriana et al, 2023).

Kondisi-kondisi diatas sejalan dengan temuan Kemdikbud (2023) terkait kondisi Indonesia
sebelum dan setelah pandemi covid 19 didapati terjadinya learning loss dan learning gap terutama
pada literasi dan numerasi. Kondisi inilah yang pada akhirmnya membuat hadimya kebijakan
kurikulum merdeka. Pada dasarnya, kondisi psikologis peserta didik pasca pandem ini dapat
diketahui oleh guru dengan melakukan penggalian yang mendalam. Hadimya asesmen
diagnostik non-kognitif ini membantu guru untuk dapat memahami karakter siswa dan
membantu guru memberikan professional judgement pada siswa (Jones, 2005; Gardner, 2011). Hal
ini tentunya akan sangat membantu guru dalam mengembangkan pembelajarannya secara
mandiri dan lebih leluasa seperti yang diharapkan pada kurikulum merdeka.

Untuk menidaklanjuti hal tersebut, guru merupakan agent of change utama yang dapat
melakukan tindak lanjut pelaksanaan asesmen diagnostik non kognitif tersebut agar tepat sasaran
(Omrod,2008; Gardner, 2011). Salah satu mata pelajaran yang tentunya krusial untuk dilakukan
upgrading dalam pembelajarannya mata pelajaran IPA. Pada mata pelajaran ini penting bagi guru
untuk memahami karakteristik dan kebutuhan siswanya. Hal ini mengingat IPA merupakan salah
satu mata pelajaran yang di anggap sulit dan dianggap “momok” bagi siswa. Hal ini membuat
siswa yang masih mendapati hasil belajar dibawah rata-rata seharusnya (Fatimah, 2019). Kondisi
ini sejalan dengan pendapat yang dilakukan oleh Yusnaini (2021) yang mengemukakan bahwa
penting bagi guru untuk memahami kondisi siswa diawal proses pembelajaran IPA agar guru
dapat memahami siswa dan dapat melakukan proses pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Pada proses ini kami mendapati informasi bahwa guru IPA kesulitan untuk menggali
informasi karakter siswa sesuai tuntutan kurikulum merdeka yakni profil pelajar Pancasila pada
setiap capaian pembelajarannya, guru kesulitan mengidentifikasi emosi siswa pada saat
pembelajaran IPAnya, guru kesulitan mengidentifikasi gaya belajar siswa, guru kesulitan
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mengidentifikasi kesiapan siswa dalam belajar secara psikologis, guru sulit mengidentifikasi dan
memahami karakter siswa dan kondisi psikologisnya seperti emosi dan perilakunya. Kesulitan-
kesulitan yang dialami guru ini pada akhirnya membuat guru kesulitan untuk mengidentifikasi
kondisi siswa secara psikologis. Hal ini membuat seringkali yang terlihat adalah motivasi belajar
siswa yang kurang padahal hal ini bisa dikarenakan tidak tepatnya guru memahami gaya belajar
siswa. Kondisi ini tentunya membuat proses pembelajaran menjadi monoton dan semakin tidak
menarik bagi siswa. Hal ini membuat pembelajaran IPA dianggap sebagai mata pelajaran yang
tidak menyenankan bagi siswa. Oleh karena itu, untuk menanggulangi hal tersebut diperlukan
upaya agar membantu guru untuk dapat memahami apa itu asesmen diagnostik non kognitif dan
bagaimana cara melakukannya. Hal ini dikarenakan adanya identifikasi oleh guru akan
menciptakan hubungan yang baik dan persepsi yang baik antara guru dan siswa (Rowsell et al,
2014; Karner & Kogler, 2016; Poulou, 2017). Selain itu juga dapat membuat guru memahami
metode pembelajran yang tepat dengan pendekatan emotional strategis support yang
menimbilkan kelekatan antara guru dan siswa dalam belajar sehingga berdampak pada
peningkatan performance siswa (OECD, 2017; Frenzel et al., 2021; Olana & Tefera, 2022; Ningtiyas,
et al 2023; Safriana, et al, 2023; Lobo, 2023).

Upaya yang dapat untuk menanggulangi hal tersebut adalah dengan dihadirkannya
pelatihan asesmen diagnostik non kognitif bagi guru terutama pada awal pembelajaran untuk
lebih mengenal kondisi psikologis siswa dan karakternya (Jones, 2005; Omrood, 2008; Pianta &
Hamre, 2009). Hal ini nantinya membantu guru untuk dapat memberikan metode pembelajaran
berbasis pembentukan karakter siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Iramadhani (2023) yang menjelaskan bahwa guru dapat mengenali berbagai macam metode
pembelajaran yang bertujuan membentuk karakter siswa. Sejalan dengan temuan pada penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Sugiarto et al (2023) memberikan saran pada hasil pengabdian
masyarakatnya yakni diperlukan bagi guru untuk mengikuti pelatihan agar guru dapat
mengembangkan dirinya secara mandiri. Oleh karena itu pengabdian ini memfokuskan diri pada
pemberian pelatihan tersebut pada guru IPA kota Lhokseumawe. Pelaksanaannya diharapkan
dapat membantu guru untuk mengenal karakter siswa sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka
yakni karakter profil pelajar pancasila (Kemdikbud, 2022). pada prosesnya diharapkan guru dapat

mengenal gaya belajar siswa, minat siswa dan kondisi kesejahteraan psikologis siswa.

METODE
Kegiatan Program Pelatihan Asesmen Diagnostik Non-Kognitif untuk Guru MGMP IPA

Kota Lhokseumawe sebagai Pendukung Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pengenalan
Karakter Siswa. Kegiatan dilakukan selama dua hari dari pukul 08.00 sampai Pukul 12.00 WIB
pada hari pertama. Pada hari kedua berlangsung dari pukul 08.00 WIB — 12.00 WIB. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 2 hari dan dibagi dalam 5 sesi. Hari pertama sesi 1, 2, dan 3 serta hari kedua
sesi 4 dan 5. Total guru yang mengikuti kegiatan ini adalah sejumlah 21 orang guru MGMP IPA.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 20 September 2023 untuk pelatihan I (materi) dan 10 Oktober
2023 untuk pelatihan II (Refleksi). Tahapan Pelaksanaan Kegiatan ini adalah sebagai berikut:
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1) Perencanaan, dalam tahap perencanaan, tim melakukan Focus Group Discussion (FGD),
observasi dan wawancara untuk mengetahui permasalahan dasar yang dialami siswa. FGD
melibatkan 10 orang guru. Bertujuan untuk mendeteksi permasalahan mitra.

2) Persiapan, adapun tahapan persiapan yang dilakukan adalah: 1) Kegiatan survei tempat
pengabdian masyarakat yaitu kepada perwakilan guru MGMP IPA, 2) Permohonan ijin
kegiatan pengabdian masyarakat kepada Ketua MGMP IPA, 3) Pengurusan administrasi (surat-
menyurat), 4) Pengumpulan data permasalahan dan analisis, jumlah peserta yang akan
mengikuti. 5) Persiapan alat, tempat dan bahan program pelatihan, 6) Penyusunan materi
program pelatihan

3) Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan menggunakan protokol
kesehatan secara ketat. Setelah dilakukan survey pada tahap persiapan teridentifikasi jumlah
siswa yang akan mengikuti kegiatan Program Pelatihan pada pengabdian ini. Terdapat 50
orang Guru MGMP IPA terpilih yang akan menjadi peserta dalam pelatihan ini. Adapun
rincian pelaksanan adalah sebagai berikut:

a) Pretest, pretest dilaksanakan untuk mengetahui pengetahuan dasar guru terkait metode
yang diberikan. Pretest berupa tes pengetahuan terkait asesmen diagnostik non kognitif.

b) Pengenalan, selanjutnya dilakukan kegiatan pengenalan. Kegiatan ini di lakukan dengan
tujuan untuk saling mengenal sesama peserta.

) Ice breaking, ice breaking dilakukan dengan tujuan untuk mencairkan suasana sebelum
pelatihan dimulai.
Materi pelatihan, adapun materi dijabarkan sebagai berikut:

Tabell. Materi dan Sesi dalam Pelatihan
Sesi Materi Metode Waktu

Metode ceramah (tayangan video),

Apa itu asesmen diagnotsik? Apa enis-

Sesil .. . . roleplay, studi kasus, diskusi Hari 1
jenis asesmen diagnostic. o .
kelompok mini project, refleksi.
Tujuan asesmen diagnostic dan Metode ceramah (tayangan video),
asesmen kognitif? Apa saja peran guru roleplay, studi kasus, diskusi
dalam pembentukan karakter siswa kelompok mini project, refleksi.
Metode ceramah (tayangan video),
Langkah-langkah melakukan asesmen roleplay, studi kasus, diskusi
. . 1 o
Sesi 2 diagnostik kelompok ('breakout zo.om), mini Hari 1
project, refleksi.
Mengenal dan membuat instrument
ukur asesmen diagnostic (gaya belajar, = Metode ceramah (tayangan video),
tes minat, asesmen emosi siswa dalam roleplay, studi kasus, diskusi
pembelajaran, asesmen karakter siswa kelompok, mini project, refleksi.
profil pelajar pancasila)
Pendampingan: . . .
Modell b Reflek
Sesi 3 Tindak lanjut dan implementasi odelling, Observasi, Refleksi, Hari 2
. . ceramah.
instrument yang telah dibuat.
Sesi 4 Pelatihan ke-2 Refleksi, Ceramah, Studi kasus Hari2
Sesi 5 Evaluasi kegiatan bersama mitra Diskusi Hari 2

d) Post test, pada posttest akan dilihat sejauh mana pemahaman setelah mengikuti pelatihan.

Soal posttest merupakan soal yang sama dengan prestest.
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e) Evaluasi, pada tahap evaluasi tim memberikan form evaluasi melalui g-form dan padlet.com
unuk memberikan evaluasi pada proses pelaksanaan, memberikan masukan kepada
pemateri dan memberikan kesan dan pesan. Adapun evaluasi kegiatan ini dibagi menjadi
dua bagian: 1) Evaluasi materi, pada kegiatan ini peserta diminta untuk mengevaluasi
mengenai materi yang diberikan, 2) Evaluasi kegiatan, pada tahap ini peserta diminta untuk
memberikan kesan-kesan selama mengikuti pelatihan. Kemudian menceritakan hal-hal apa

saja yang didapat selama mengikuti pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengabdian ini evaluasi kegiatan dilakukan dengan membagikan form evaluasi
kegiatan dengan membagikan form evaluasi kegiatan kepada peserta pelatihan melalui google
form. Pada pengabdian ini juga dilakukan pretest dan posttest berupa tes pengetahuan para guru
terkait asesmen diagnostik non kognitif. Melalui hal tersebut didapatkan mean pretes sebesar
21,06 dan mean postes sebesar 23,66. Hal ini dapat diartikan bahwa perlatihan ini mampu secara
efektif meningkatkan pengetahuan guru terkait asesmen diagnostik non kognitif sebagai sebagai
pendukung implementasi kurikulum merdeka belajar pengenalan karakter siswa. Adapun hal-hal
yang dievaluasi adalah sebagai berikut:

1) Tema Kegiatan, diukur untuk mengetahui sejauh mana tema dirasa cocok dengan kebutuhan
peserta. Adapun hasil evaluasi kegiatan didapatkan sebagai berikut:

Tema Pelatihan
21 responses

20

10 (90.5%)

2(9.5%)
1 H 3 4 5

Gambar 1. Evaluasi Tema Peltaihan/Kegiatan

Berdasarkan gambar diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 90,5 persen guru
menganggap bahwa tema pelatihan/ seminar yang diselenggarakan tetap sasaran atau sesuai
dengan kebutuhan mereka. Kegiatan ini juga dianggap sesuai dengan permasalahan yang
mereka alami.

2) Ketetapan waktu, dukur untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta terkait ketepatan

waktu kegiatan. Adapun hasil evaluasi terkait ketepatan waktu adalah sebagai berikut:

Ketepatan Waktu

21 responses

15

13 (61.9%)

7(33.3%)

1(4.8%)
0(0%) 0(0%)

1 2 3 4 5

Gambar 2. Ketepatan waktu
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Berdasarkan gambar diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 619 persen peserta
menganggap bahwa ketepatan waktu pelatihan sangat tepat. Namun masih ada guru yang
menggap cukup tepat yakni sebesar 4,8 persen. Hal ini artinya penyelenggara kegiatan
diharapkan dapat menyesuaikan waktu lebih baik kedepannya.

3) Sikap penyelenggara, diukur untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta terkait sikap

peserta. Adapun hasil evaluasi kegiatan terkait sikap penyelenggara adalah sebagai berikut:
Sikap Penyelenggara
21 responses

20

0(0%) 0(0%) 0(0%) 14.8%)
0 —
1 2 3 4 5

Gambar 3. Sikap Penyelenggara
Berdasarkan Gambar 3 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 95.2 persen peserta
menganggap sikap penyelenggara sangat baik sekali. Secara kualitatif peserta juga mengatakan
bahwa para penyelenggara menunjukkan sikap ramah dan “humble” kepada peserta.
4) Sound system, diukur untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta terkait sound system

peserta. Adapun hasil evaluasi kegiatan terkait sikap penyelenggara adalah sebagai berikut:

Sound System
21 responses

20

17 (81%)

0.(0%) 1 (4.8%) 1 (4.8%)
,

1 2 3 4

Gambar 4. Sound System
Berdasarkan Gambar 4 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 81 persen peserta
menganggap sound system yang diberikan penyeleggara baik sekali. Namun masih ada peserta
sebesar 4,8 persen yang mengganggap sound system kurang baik. Oleh karena itu, hal ini dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk kegiatan PKM berikutnya.
5) Ruang pelatihan, diukur untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta terkait ruang
pelatihan. Adapunhasil evaluasi kegiatan terkait sikap penyelenggara adalah sebagai berikut:

Ruang Pelatihan

21 responses

100

9 (42.9%) 9 (42.9%)

75
50

25

0(0%) .
0
2

Gambar 5. Ruang Pelatihan
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Berdasarkan Gambar 5 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 42,9 persen peserta
menganggap ruang pelatihan yang diberikan penyeleggara baik sekali dan baik. Namun masih
ada peserta sebesar 4,8 persen yang mengganggap ruang pelatihan kurang baik. Oleh karena
itu, hal ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk kegiatan PKM berikutnya.

6) Konsumsi, diukur untuk mengetahui persepsi peserta terkait konsumsi pada saat kegiatan
berlangsung. Adapun hasil evaluasi kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
Konsumsi
20

17 (81%)

1(4.8%)

0 (0%) 0{0%) 3(14.3%)

1 2 3 4 5

Gambar 6. Konsumsi
Berdasarkan Gambar 6 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 81 persen peserta
menganggap konsumsi yang diberikan penyeleggara baik sekali. Namun terdapat peserta yang
merasa konsumsi masih dianggap cukup. Oleh karena itu, kedepan dapat dijadikan bahan
evaluasi selanjutnya.
7) Kelengkapan lainnya, diukur untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta terkait
Kelengkapan lainnya

21 responses

15

12 (57.1%)

7 (33.3%)

1(4.8%)

1(4.8%)

1 2 3 4 5

Gambar 7. Kelengkapan Lainnya
Berdasarkan Gambar 7 diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 51,7 persen peserta
menganggap Kelengkapan yang diberikan penyeleggara baik sekali. Namun masih ada peserta
sebesar 4,8 persen yang mengganggap sound system kurang baik. Oleh karena itu, hal ini dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk kegiatan PKM berikutnya.
8) Evaluasi pemateri kegiatan, adapun hal-hal yang dievaluasi adalah terkait penguasaan materi,
metode yang digunakan, cara/teknik penyajian, interaksi dengan peserta, pengelolaan. Adapun

hasil evaluasi dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 2. Evaluasi Pemateri 1

Hasil Evaluasi Keterangan

Penguasaan Materi
21 responses

20(52%) 90.5% Peserta mengganggap
penguasaan materi oleh pemateri baik
sekali.

4,8% menganggap penguasaan materi
pemateri baik.

0(0%) 0% o%) 14

! F i 4 §

Metode Yang Digunakan
21 responses

90.5% Peserta mengganggap metode
yang digunakan oleh pemateri baik
sekali.

19 (90.5%)

9,5% menganggap metode yang
digunakan pemateri pemateri baik.

0(0%) 0(0%) 0(0%)

Cara/Teknik Pengajian
71 responses

90.5% Peserta mengganggap cara
penyajian digunakan oleh pemateri
baik sekali.

9,5% menganggap cara penyajian
digunakan pemateri pemateri baik.

19[905%)

0{0%) 0(0%) 0{0%)

2(05%)
1 2 3 4 5

Interaksi Dengan Peserta
21 fesponses

90.5% Peserta mengganggap interaksi
i dengan peserta digunakan oleh
pemateri baik sekali.
0 9,5% menganggap interaksi dengan
peserta pemateri pemateri baik.

0{0% 0% 0(0%) T4t

1 H 3 ¢ 5
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Pengelolaan Waktu
21 responses

15
14 (66.7%)

66,7% Peserta mengganggap
pengelolaan waktu pemateri baik
sekali
e} 33,3 Peserta menganggap pengelolaan

waktu pemateri baik.

Secara umum peserta memberikan penilaian baik sekali pada pemateri pertama. Peserta
juga memberikan penilaian secara kualitatif pada pemateri pertama. Peserta sangat menyukai
terkai materi gaya belajar dan penangananya. Peserta juga merasa saat mencoba teknik disarankan
juga efektif saat di sekolah dengan mencoba berbagai asesmen diagnotik kontif diawal
pembelajaran. Materi yang diberikan membuat peserta merasa memahami peserta didiknya.
Peserta merasa senang dan puas akan materi yang diberikan. Peserta merasa pemberian
penjelasan dari pemateri juga sangat baik kepada peserta. Peserta juga mengganggap cara
penyampaian pemateri dapat menggugah hati mereka dalam memahami karakter siswa. Selain
itu, peserta juga memberikan saran agar materi berikutnya dapat berupa penanganan siswa yang
mengalami kendala dalam pembelajaran.

Tim juga melakukan pendampingan dan pengecekan pada beberapa sample guru
dilapangan apakah pelaksanaan asesmen diagnostik non kognitif yang dipelajari oleh guru
melalui pelatihan sudah dijalan atau tidak. Selain itu, tim juga melakukan pendampingan kepada
guru yang mengalami kendala pada saat melaksanakannya. Tim juga memberikan umpan balik
pada proses yang dilaksanakan guru.

Gambar 8. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Pada proses PKM ini, tim juga memberikan kesempatan guru memberikan evaluasi
pelatihan. Berdasarkan evaluasi secara kualitatif ditemukan bahwa peserta merasa puas dan
senang akan pelatihan yang diberikan, ilmu yang di dapatkan sangat membantu dalam proses
pembelajaran terutama dalam pembentukan perilaku siswa. Para guru merasa sangat senang
dengan diadakannya pengabdian ini, sehingga bisa menambah wawasan dan praktik baik dalam
proses pembelajarannya. Oleh karena itu, untuk menunjang kompetensi pedagogik guru juga

diperlukan faktor penunjang lainnya seperti fasilitas sekolah (Ningtiyas et al, 2023). Pelatihan
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Asesmen Diagnostik Non-Kognitif untuk Guru MGMP IPA Kota Lhokseumawe sebagai
Pendukung Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pengenalan Karakter Siswa terbukti
meningkatkan pengetahuan guru. Oleh karena itu, pelatihan ini dapat dilakukan dan diberikan
pada guru pada level satuan pendidikan lainnya seperti SLB, SD, TK dan jenjang pendidikan
lainnya maupun MGMP mata pelajaran guna mengetahui karakter seperti gaya belajar peserta
didik.

Guru diharapkan dapat menerapkan Asesmen Diagnostik Non-Kognitif disekolah. Hal ini
tentunya dapat membantu guru untuk mengetahui kondisi psikologis siswa dalam belajar. Aapun
beberapa hal yang dapat dilakukan guru adalah deteksi gaya belajar siswa dan penangannya,
deteksi permasalahan perilaku siswa. Data yang didapatkan guru terkait perilaku siswa tersebut
membantu guru untuk dapat mengembangkan siswa dengan cara cara berfokus kepada perilaku
positif siswa dan mengganti perilaku negative menjadi perilaku positif. Guru juga dapat
mendeteksi apa saja yang disukai siswa dan mempengaruhi modifikasi guru dalam proses belajar.
Guru juga dapat mendeteksi kondisi demografi siswa yang berdampak pada kondisi siwa dalam
belajar dan penanganannya. Guru perlu melakukan dan mengikuti pelatihan lanjutan yang
serupa. Selain itu, pengembang program pelatihan ini sebaiknya dapat mengembangkan pelatihan
dengan lebih banyak kegiatan dan contoh perilaku langsung sehingga dapat mengukur

keterampilan guru.

KESIMPULAN

Pada kegiatan pelatihan ini Adapun penilaian evaluasi yang diberikan guru berada pada
rentang 4 dan 5. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dinilai baik bahkan sangat baik.
Diantaranya yakni penguasaan materi, metode yang digunakan, cara/teknik penyajian, interaksi
dengan peserta dan pengelolaan waktu. Pada pengabdian inijuga dilakukan pretest dan posttest
berupa tes pengetahuan terkait pelaksanaan asesmen diagnostic non kognitif. Melalui hal tersebut
didapatkan mean prestets sebesar 21,06 dan mean postes sebesar 23,66. Hal ini dapat diartikan
bahwa perlatihan ini mampu secara efektif meningkatkan pengetahuan guru terkait Asesmen
Diagnostik Non-Kognitif untuk Guru MGMP IPA Kota Lhokseumawe sebagai Pendukung
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pengenalan Karakter Siswa.
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